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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan saat ini tidak hanya menjadi tempat untuk para peserta didik untuk 

menuntut ilmu tetapi lebih dari itu, pendidikan dapat menjadi indikasi kemajuan 

sebuah negara. Negara yang memiliki sistem pendidikan yang baik tentu 

manusianya akan tumbuh dan berkembang dengan baik pula, pendidikan dimasa 

sekarang adalah salah satu element penting didalam membangun sebuah bangsa 

dan negara yang maju, kita bisa lihat bagaimana negara-negara lain seperti; jepang 

dengan filosofi etos kerja dan disiplin mereka dalam me-managemen waktu, atau 

finlandia yang membangun pendidikan mereka dengan membangun karakter 

siswa sejak dini. Itu semua adalah ciri khas masing-masing negara dalam 

membangun pendidikan mereka, lantas bagaimana dengan Indonesia? pertanyaan 

ini tentunya akan sedikit sulit dijawab apabila kita harus membandingkan 

pendidikan negara kita dengan negara yang pendidikannya telah baik. Realita saat 

ini adalah pendidikan Indonesia masih banyak permasalahan yang melingkupi 

setiap prosesnya. Pendidikan selain menjalankan misi instruksional juga 

menjalankan misi normatif, misi normatif ini menekankan pada aspek pengikutan 

atas norma-norma tertentu yang berlaku dan mengikat seluruh element yang 

terlibat didalam lingkup pendidikan tersebut, dan mengharuskan peserta didik 

untuk menaati norma-norma dan aturan tersebut.  

           Kedisiplinan dianggap sebagai ketaatan dan kepatuhan terhadap tata tertib. 

Disiplin peserta didik adalah segenap norma dan aturan yang harus ditaati oleh 

setiap peserta didik. Untuk menegakkan disiplin tidak harus melibatkan orang 

lain, melainkan yang terpenting adalah kesadaran dari diri sendiri. aspek 



kesadaran diri sendiri terhadap pentingnya menerapkan konsep disiplin justru 

menjadi aspek yang paling utama dan penting dalam mewujudkan perilaku 

disiplin tersebut. Sebuah norma dan aturan yang telah diterapkan dengan tujuan 

tertentu akan sia-sia apabila tidak diwujudkan dengan kualitas dari manusia itu 

sendiri untuk menaati aturan tersebut. Dalam beberapa kasus yang terjadi 

disekolah saat ini, sekolah yang menerapkan segenap aturan tata-tertib disekolah 

justru seringkali dilanggar oleh peserta didik, padahal aturan tersebut sudah jelas-

jelas tercantum di papan tata-tertib sekolah, ini sedikit dilematis dimana bagi 

sebagian siswa justru keberadaan tata-tertib disiplin dibuat untuk dilanggar, 

walaupun tentu tidak semua peserta didik yang seperti dalam penjelasan tersebut. 

             Membentuk karakter disiplin memang bukanlah hal yang cukup mudah 

untuk diterapkan banyak faktor dan kendala yang seringkali dihadapi oleh sekolah 

dan guru dalam menjalankan itu semua, seperti; faktor lingkungan pergaulan, 

kemajuan teknologi dan internet saat ini yang semakin hari semakin meraja-rela 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Namun, itu semua dapat 

ditanggulangi apabila sejak kecil pembangunan karakter disiplin tersebut telah 

diterapkan kepada setiap anak sehingga mereka akan terbiasa disiplin ketika 

menginjak usia dewasa dan menjadi budaya (kebiasaan) mereka sehari-hari.         

             Keragaman budaya, adat istiadat, golongan atau kelompok merupakan 

indikasi dari peradaban manusia itu sendiri, hal ini terjadi karena dorongan dari 

hati manusia itu sendiri untuk menata kehidupan masa depan yang lebih baik. 

Seperti yang kita ketahui Indonesia memiliki tradisi dan budaya yang beragam, 

setiap daerah memiliki nilai-nilai dan norma yang khas menyesuaikan dengan 

kondisi lingkungan sosial geografis wilayah itu sendiri. melihat realita saat ini 

pendidikan dimana seiring dengan perkembangan zaman banyak sekali dalam 

beberapa kasus siswa terlibat aksi tawuran antar pelajar, rendahnya tingkat hormat 

kepada guru serta lunturnya nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku. Hal ini 

sebagian besar terjadi karena majunya perkembangan teknologi saat ini, hidup di-

era globalisasi sepeti saat ini membuat  sebagian besar anak didik terdampak oleh 

adanya pengaruh budaya luar yang membuat lunturnya nilai-nilai dan norma-

norma kesantunan kepada orang yang lebih tua, pola hidup “kebarat-baratan” 



yang memegang  ideologi liberal, terlalu bebas dalam bergaul hingga lupa akan 

batasan nilai-nilai dan norma yang berlaku. Sebagai contoh nyata yang terjadi 

dalam lingkup pendidikan yaitu siswa saat ini lebih cenderung lebih mudah 

menyerap mentah-mentah budaya yang berasal dari luar, tanpa melihat terlebih 

dahulu sisi negatif dari budaya tersebut serta bagaimana kesesuaiannya dengan 

nilai luhur adat istiadat lokal.  

           Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang kental akan nuansa nilai luhur 

budaya, adat istiadat dan tradisi, sangat memegang teguh nilai-nilai dan norma 

yang berlaku di dalam masyarakat, Jika melihat budaya yang terdapat dalam 

sistem kemasyarakatan bangsa Indonesia terdapat istilah budaya malu dan budaya 

bersalah,  budaya malu atau siri atau dalam bahasa jawa di sebut dengan istilah 

“isin”, sangat erat kaitannya dengan penerapan nilai-nilai dan norma, setiap 

manusia yang memiliki akal sehat tentunya memiliki rasa malu, seperti malu 

ketika tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik atau malu ketika betindak 

di luar batas nilai dan norma. Dalam bahasa Inggris terdapat istilah “have you 

noshame”atau “have you no sense of shame”keduanya memiliki makna yang 

negatif yang berarti “tidak punya malu”. Sedangkan dalam bahasa Yunani, “Malu 

(shame)” merupakan suatu emosi, sementara “rasa malu (sense of shame)” 

merupakan ciri etika/sopan santun. Dalam  terjemehan bahasa Yunani Kuno kata 

rasa malu di artikan“aidos”yang bermakna kata  penghormatan, dimana 

“aiskhune”merupakan malu karena perilaku yang tidak bermoral atau immoral. 

Sedangkan didalam bahasa Inggris rasa malu di istilahkan dengan arti “hilang dari 

pandangan” atau “sikap menghindari emosi (tidak ada rasa malu)”. Malu menurut 

pendapat Svaikh Anas Ismail Abu Daud adalah menahan diri dari melakukan 

sesuatu karena takut pada celaan. Kedua, malu kepada diri sendiri. perasaan malu 

karena mengerjakan perbuatan buruk meskipun tidak ada orang lain yang 

melihatnya, inilah yang menjadi tolak ukur introspeksi kepribadian individu. 

Ketiga, malu kepada manusia, yaitu malu melakukan sesuatu yang dapat 

merugikan orang lain (Humaedi, 2007: 18). 

             Perasaan malu muncul saat seseorang merespon suatu hal danbersifat 

(konsisten), menyeluruhkepada dirinya yang menyebabkan munculnya perasaan 



negatif secara umum, sementara itu perasaan bersalah muncul merespon sebuah 

perilaku yang spesifik tertentu sehingga mengakibatkan munculnya perasaan tidak 

enak dalam diriterhadap tindakan yang dilakukan (Cohen et al. 2011: 4). Sebagian 

teolog dan antropolog menganggap budaya malu adalah sebagai awal dari budaya 

bersalah yang primitif (tertinggal). Namun saat ini kita hidup di zaman dimana 

etika terpusat pada individu, masih banyak saat ini anak-anak atau siswa di 

sekolah di besarkan dengan cara-cara yang salah, “emosi baik”dianggap sebagai 

hal membela diri yang harus terusdiajaga dalam lubuk hati , sedangkan “emosi 

negatif” merupakan penjahat yang harus dihilangkan dalam diri seseorang. 

Realitas pendidikan saat ini dimana anak-anak saat ini sudah sangat bergantung 

pada teknologi komunikasi seperti internet, sangat mudah bagi mereka untuk 

menyerap hal-hal dari luar yang dapat mempengaruhi perilaku anak-anak tersebut, 

tentunya akan sangat riskan apabila budaya tersebut ditelan mentah-mentah dan 

dapat berdampak negatif pada siswa, dalam peraturan undang-undang Sisdiknas 

No. 20  Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional dijelaskan bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah sebagai, berikut; 

“Tujuan Pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 

 

           Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek sikap dan 

karakter siswa menjadi hal yang perlu menjadi prioritas penting didalam 

melakukan proses pendidikan diruang lingkup sekolah, pentingnya tentang 

pengajaran tentang moral dan sikap siswa dalam berperilaku. Emosi moral 

mendorong tingkah laku yang beradab emosi ini meyakinkan orang untuk berbuat 

berdasarkan standar benar dan salah yang telah di terima seperti apa yang di 

kemukakan oleh Tangney (dalam Cohen et al. 2011: 1) “Emosi moral 

memberikan kekuatan motivasional, tenaga dan daya untuk melakukan hal baik 

dan menghindari yang buruk”. Sebagai contoh orang yang cenderung merasa 

bersalah setelah melakukan pelanggaran tingkah laku akan sedikit agresif ketika 

marah Stuewig, Tangney, Heigel, Harty, & McCloskey, 2010; Tangney, Wagner, 

Hill-Barlow, Marschall, & Gramzow, 1996 (dalam Cohen et al., 2011: 3).  



             Budaya malu (shame) istilah selain apabila ditinjau dari sudut pandang 

psikologis, tinjauan psikologis mengartikan istilah malu  adalah emosi dari alam 

bawah sadar manusia untuk meendeteksi kejanggalan perilaku yang ada dalam 

diri itu sendiri saat atau mengalaim hal  yang dianggap memalukan,aib dan 

sebagainya(atau pada orang yang memiliki kehormatan) atau sedang berada dalam 

situasi yang melanggar kesopanan . 

             Budaya bersalah (guilt) atau perasaan bersalah muncul ketika seseorang 

mengalami ketidak-stabilan, sebab khusus akan tindakan seseorang, yang 

mempengaruhi perasaan negatif terhadap perilaku  tertentu yang telah di lakukan 

seseorang (Tracy & Robins, 2004: 4). Dengan kata lain perasaan bersalah akan 

muncul ketika seseorang itu mengalami perasaan negatif di dalam diri mereka 

yang disebabkan oleh kesalahan yang mereka perbuat sendiri, sedang kan 

perasaan malu akan muncul ketika seseorang itu mengalami perasaan negatif atau 

ketidakstabilan dalam diri seseorang karena pandangan lain dari publik atau orang 

lain. 

             Berdasarkan fenomena era-gloalisasi seperti saat ini dimana kemajuan 

teknologi  internet serta akses yang begitu mudah untuk berinteraksi dengan dunia 

luar tentu akan secara tidak langsung berdampak pada budaya dan keseharian 

perilaku peserta didik di sekolah. Sebagai contoh nyata perilaku tersebut adalah di 

sekolah SMAN 2 Palembang dimana juga merupakan lokasi penelitian yang di 

ajukan peneliti untuk mengambil data, dalam keseharian perilaku siswa yang ada 

di sekolah tersebut setiap hari nya bisa terjadi 5-10 pelanggaran kode etik disiplin, 

hal itu meliputi pelanggaran tata tertib dan norma-norma yang ada disekolah 

tersebut. Contoh pelanggaran yang nyata seperti; bolos ke warnet yang ada di 

seberang sekolah, pakaian yang tidak sesuai aturan, serta rendahnya rasa hormat 

kepada guru yang mengajar di dalam kelas.   

            Hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani (2017) dengan judul perasaan malu dan 

bersalah terhadap pengajaran moral anak. Dengan kesimpulan adalah rasa malu 

dan bersalah bukanlah perasaan yang harus dijauihi melainkan apabila ditangani 

dengan tepat akan menjadi kontrol perilaku diri terhadap anak itu sendiri, 



penggunaan perasaaan malu dan bersalah bergantung pada temperamen anak  itu 

sendiri namun pelaksanaannya sangatbergantung pada lingkungan keluarga itu 

sendiri(https://jurnal.uinsu.ac.id). Penelitian selanjutnya yang menjadi bahan 

acuan adalah penelitian yang dilakukan oleh Mura P. Hutagalung (2007) dengan 

judul Budaya Malu, Budaya Salah dan Budaya Hukum dengan kesimpulan adalah 

sistem hukum yang baik adalah hukum yang tidak lepas dari lingkungan hidup 

(living law) yang berlaku di suatu masyarakat yang berarti hukum itu 

pencerminan dari masyarakat itu sendiri(https://journal.student.uny.ac.id).. 

            Dalam penelitian ini peneliti akan mengaitkan hubungan antara peranan 

budaya malu dan budaya bersalah dalam pembelajaran dikelas terhadap perilaku 

disiplin siswa selama proses belajar di dalam kelas. Berdasarkan pengamatan 

penulis di SMA Negeri 2 Palembang bahwa terjadi antara 3-4 pelanggaran 

disiplin tiap harinya. Siswa yang melanggar disiplin dan kurang memiliki 

tanggung jawab terhadap tugas mereka di sekolah, terutama dikelas kelas ilmu 

sosial. Siswa-siswa disana terkesan tidak memperdulikan nasehat dari guru tanpa 

sedikitpun merasa bersalah terhadap apa yang mereka lakukan. Hal ini tentu akan 

berdampak negatif pada prestasi belajar mereka. Oleh karena itu penulis pada 

kesempatan ini mencoba untuk mengungkap penyebab perilaku-perilaku siswa 

disekolah dengan mengangkat sebuah penelitian yang berjudul: Hubungan 

Penerapan Budaya Malu dan Budaya Bersalah Terhadap Periaku Disiplin Siswa 

dalam Pembelajaran PPKn di SMAN Negeri 2 Palembang.             

1.2 Rumusan Masalah 

             Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka masalah yang 

dihadapi dirumuskan sebagai berikut:Bagaimana hubungan penerapan 

antara budaya malu dan budaya bersalah terhadap disiplin siswa 

disekolah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneltian ini betujuan   untuk 

mengetahui bagaimana peranan budaya malu dan bersalah terhadap 

perilaku disiplin siswa disekolah 

https://jurnal.uinsu.ac.id/
https://journal.student.uny.ac.id/


1.4 eManfaatsPenelitian 

                Manfaat dan hasil yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah : 

1.4.1 ManfaatsTeoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang hubungan peranan budaya malu dan budaya 

bersalah terhadap perilaku disiplin siswa dalam pembelajaran PPKn. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi siswa dan guru didalam 

meningkatkan disiplin siswa disekolah. 

1.4.2.2 Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang  perbedaan dan 

persamaan penerapan budaya malu dan budaya bersalah terhadapap 

perilaku disiplin siswa disekolah. 
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